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ABSTRACT	

Teenagers	who	drop	out	of	school	or	are	neglected	are	a	social	problem	whose	impact	
can	be	felt	by	the	individuals	themselves	and	also	society.	In	an	effort	to	reduce	teenagers	who	
drop	out	of	school	or	are	neglected,	cooperation	from	various	government	and	private	parties	is	
needed.	One	of	them	is	a	social	service	program	which	aims	to	ensure	that	they	continue	to	receive	
education	 outside	 of	 school	 and	 receive	 guidance.	 One	 way	 to	 respond	 to	 this	 is	 that	 the	
Indonesian	government	has	made	strategic	efforts	through	the	Ministry	of	Social	Affairs	of	the	
Republic	 of	 Indonesia	 to	 establish	 a	 social	 welfare	management	 program	 for	 social	 services	
throughout	 Indonesia,	 especially	 in	 East	 Java	 social	 services	 by	 forming	 a	 UPT	 which	 has	 a	
coaching	 program	 for	 teenagers	 who	 have	 dropped	 out	 of	 school.	 namely	 UPT	 PSBR.	 The	
background	 of	 this	 research	 is	 to	 describe	 the	 effectiveness	 of	 the	 youth	 development	 social	
service	program	which	is	a	program	of	the	East	Java	Provincial	Social	Service	down	to	the	UPT	
PSBR	and	followed	by	the	Nganjuk	Regency	PPPA	Social	Service	in	dealing	with	teenagers	who	
have	dropped	out	of	school.	Seeing	how	the	PPPA	Social	Service	in	Nganjuk	district	handles	and	
empowers	children	who	are	neglected	or	have	dropped	out	of	school	through	this	program.	This	
type	of	research	is	qualitative.	This	research	aims	to	describe	the	condition	of	facts	in	the	field	
using	analysis	based	on	certain	data	(information).	There	are	3	methods	used	for	data	collection,	
namely	interviews,	documentation	and	field	observations.	The	results	of	this	research	show	that	
this	 program	 is	 beneficial	 and	 effective	 for	 teenagers	 who	 have	 dropped	 out	 of	 school	 as	
evidenced	 by	 the	 accuracy	 of	 targeting	 in	 selecting	 participants,	 achieving	 the	 set	 goals,	
monitoring	the	program	which	is	beneficial	for	graduates	assisted	by	PSBR.	However,	there	are	
still	 other	 problems	 such	 as	 the	 public's	 lack	 of	 knowledge	 about	 the	 PSBR	 program,	 this	 is	
because	the	socialization	is	still	carried	out	using	simple	methods.	

Keywords:	Program,	social	services,	Out	of	School	Teenagers.	
	
ABSTRAK	

Remaja	yang	putus	sekolah	atau	terlantar	merupakan	salah	satu	masalah	sosial	yang	
dampaknya	dapat	dirasakan	oleh	individu	itu	sendiri	dan	juga	masyarakat.	Dalam	upaya	untuk	
mengurangi	remaja	yang	putus	sekolah	ataupun	terlantar	diperlukan	adanya	kerjasama	dari	
berbagai	pihak	pemerintah	dan	juga	swasta.	Salah	satunya	adalah	dengan	program	pelayanan	
sosial	 yang	 bertujuan	 agar	 mereka	 tetap	 mendapatkan	 pendidikan	 diluar	 sekolah	 dan	
mendapatkan	bimbingan.	Salah	satu	cara	untuk	menyikapi	hal	tersebut	pemerintah	Indonesia	
telah	 melakukan	 upaya	 strategis	 melalui	 Kementrian	 Sosial	 Republik	 Indonesia	 untuk	
menetapkan	 program	 penanganan	 mengenai	 kesejahteraan	 sosial	 kepada	 dinas	 sosial	 di	
seluruh	 Indonesia,	 khususnya	 di	 dinas	 sosial	 Jawa	 Timur	 dengan	 membentuk	 UPT	 yang	
memiliki	program	pembinaan	untuk	remaja	yang	putus	sekolah	yaitu	UPT	PSBR.	Penelitian	ini	
dilatar	belakangi	untuk	mendeskripsikan	bagaimana	optimalisasi	program	pelayanan	sosial	
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bina	remaja	yang	meruapakan	program	Dinas	Sosial	Provinsi	Jawa	Timur	turun	ke	UPT	PSBR	
dan	di	ikuti	oleh	Dinas	Sosial	PPPA	Kabupaten	Nganjuk	dalam	menangani	remaja	yang	putus	
sekolah.	Melihat	bagaimana	cara	yang	dilakukan	oleh	Dinas	Sosial	PPPA	kabupaten	nganjuk	
untuk	menangani	dan	memberdayakan	anak	yang	 terlantar	maupun	putus	sekolah	melalui	
program	 ini.	 Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	 kualitatif.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
menggambarkan	 bagaimana	 kondisi	 fakta	 di	 lapangan	menggunakan	 analisis	 berdasarkan	
data	 (informasi)	 tertentu.	 Metode	 yang	 digunakan	 untuk	 pengumpulan	 data	 ada	 3	 yaitu	
dengan	 wawancara,	 dokumentasi,	 dan	 observasi	 lapangan.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 program	 ini	 memiliki	 manfaat	 dan	 efektif	 bagi	 remaja	 yang	 putus	
sekolah	dibuktikan	dengan	ketepatan	sasaran	dalam	memilih	peserta,	mencapai	tujuan	yang	
ditetapkan,	pemantauan	program	yang	bermanfaat	bagi	lulusan	binaan	PSBR.	Namun	masih	
terdapat	permasalahan	lain	seperti	kurang	taunya	masyarakat	mengenai	program	PSBR	ini,	
hal	 ini	 disebabkan	 karena	 sosialisasi	 yang	 dilakukan	 masih	 menggunakan	 cara	 yang	
sederhana.	

Kata	kunci:	Program,	Pelayanan	Sosial,	Remaja	Putus	Sekolah.	

	
PENDAHULUAN	

	Sebagai	 remaja	yang	merupakan	generasi	penerus	bangsa	maka	kita	harus	
dibekali	 oleh	 Pendidikan	 (Yuristia,	 2018).	 Setiap	 anak	 di	 Indonesia	 berhak	
mendapatkan	pendidikan	untuk	pengembangan	potensi,	minat	dan	bakat	yang	ada	
didalam	dirinya	agar	kelak	mereka	menjadi	manusia	yang	memiliki	kemampuan	baik	
kemampuan	 keterampilan	 ataupun	 keterampilan	 intelektual	 sehingga	 dapat	
menjadikan	 bangsa	 Indonesia	 kearah	 yang	 lebih	 baik	 (Tamba	 et	 al.,	 2015).	 Ketika	
banyak	anak	yang	memiliki	kemampuan	baik	berarti	mereka	dapat	memiliki	Sumber	
Daya	Manusia	yang	baik	 juga.	Namun	fakta	dilapangan	masih	menyebutkan	bahwa	
ada	anak	yang	tidak	bersekolah	dikarenakan	putus	sekolah	karena	faktor	ekonomi	
seperti	kurangnya	biaya	untuk	melanjutkan	ke	 jenjang	yang	 lebih	 tinggi.	Untuk	 itu	
sebagai	remaja	yang	merupakan	generasi	penerus	bangsa	kita	harus	memiliki	bekal	
pendidikan	 (Yuristia,	 2018).	 Dikarenakan	 di	 dalam	 proses	 pendidikan	 inilah	 yang	
nantinya	 akan	 mengembangkan	 kreativitas	 dan	 peningkatan	 keterampilan	 agar	
remaja	 menjadi	 Sumber	 Daya	 Manusia	 yang	 berkualitas.	 Setiap	 anak	 Indonesia	
berhak	mendapatkan	pendidikan	untuk	mengembangkan	potensi,	minat	dan	bakat	
dalam	dirinya.	Pemerintah	 indonesia	 telah	menjamin	pendidikan	warga	negaranya	
termasuk	remaja	yang	tercantum	dalam	UUD	1945	pasal	31	ayat	(2)	yaitu	(1)	Tiap-
tiap	warga	negara	berhak	mendapat	pengajaran.	(2)	Pemerintah	mengusahakan	dan	
menyelenggarakan	 satu	 sistem	 pengajaran	 nasional,	 yang	 diatur	 dengan	 undang-
undang	(Bmedia,	2022).	Remaja	yang	putus	sekolah	atau	terlantar	merupakan	salah	
satu	masalah	sosial	yang	dampaknya	dapat	dirasakan	oleh	individu	itu	sendiri	dan	
juga	masyarakat	(Tamba	et	al.,	2015).	Dalam	upaya	untuk	mengurangi	remaja	yang	
putus	sekolah	ataupun	 terlantar	diperlukan	adanya	kerjasama	dari	berbagai	pihak	
pemerintah	dan	 juga	 swasta	 (Al	Ansari	 et	 al.,	 2020).	 Salah	 satunya	 adalah	dengan	
program	 pelayanan	 sosial	 yang	 bertujuan	 agar	 mereka	 tetap	 mendapatkan	
pendidikan	diluar	sekolah	dan	mendapatkan	bimbingan	yang	bertujuan	agar	remaja	
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putus	 sekolah	 mampu	 untuk	 melanjutkan	 ke	 dunia	 kerja	 sehingga	 mereka	 dapat	
memenuhi	kebutuhan	hidupnya	secara	mandiri.	Salah	satu	cara	untuk	menyikapi	hal	
tersebut	pemerintah	Indonesia	telah	melakukan	upaya	strategis	melalui	Kementrian	
Sosial	 Republik	 Indonesia	 untuk	 menetapkan	 program	 penanganan	 mengenai	
kesejahteraan	sosial	kepada	dinas	sosial	di	seluruh	Indonesia	(Purnamawati,	2020),	
khususnya	 di	 dinas	 sosial	 Jawa	 Timur	 dengan	 membentuk	 UPT	 yang	 memiliki	
program	pembinaan	untuk	remaja	yang	putus	sekolah	yaitu	UPT	PSBR.	UPT	PSBR	di	
Jawa	Timur	terdapat	pada	4	lokasi	yaitu	:	UPT	PSBR	Jombang,	UPT	PSBR	Blitar,	UPT	
PSBR	Bojonegoro,	UPT	PSBR	Pamekasan.	Di	dalam	program	pendidikan	keterampilan	
di	UPT	PSBR	ini	nantinya	akan	berdampak	positif	bagi	remaja	karena	bertujuan	untuk	
mengurangi	kenakalan	remaja	yang	ada	dimasyarakat	serta	membantu	remaja	yang	
putus	sekolah	agar	mejadi	manusia	yang	kreatif,	mandiri	dan	dapat	terserap	dalam	
dunia	kerja	(Umayah,	2013).	Pelayanan	sosial	yang	dimaksud	adalah	pelayanan	yang	
diberikan	kepada	remaja	yang	putus	sekolah	ataupun	terlantar	yang	berusia	15	–	21	
tahun	dengan	cara	memberikan	mereka	bimbingan	layaknya	berada	disekolah.	Dalam	
melakukan	pelayanan	 terdapat	banyak	bimbingan	 seperti	Bimbingan	 fisik,	mental,	
agama	dan	bimbingan	keterampilan	yang	dimana	agar	mereka	menjadi	manusia	yang	
kreatif,	memiliki	bakat	keterampilan	dan	mandiri.	Seperti	halnya	yang	dilakukan	oleh	
Dinas	Sosial	PPPA	Kabupaten	Nganjuk	yaitu	sebagai	salah	satu	anggota	dari	UPT	PSBR	
yang	ada	di	Jawa	Timur.	Upaya	untuk	mencapai	kesejahteraan	bagi	masyarakat	yang	
kurang	berpendidikan	di	Kabupaten	Nganjuk	telah	dilakukan	dengan	cara	kerjasma	
mengikuti	 program	 PSBR	 yang	 berada	 dibawah	 naungan	 Dinas	 Sosial	 PPPA	
Kabupaten	Nganjuk.	 Dinas	 Sosial	 PPPA	Kabupaten	Nganjuk	merupakan	 salah	 satu	
peserta	dari	UPT	PSBR	di	 Jawa	Timur	yang	cukup	banyak	kliennya	dan	 juga	selalu	
mengirimkan	klien	asal	Nganjuk	di	setiap	periodenya.	Para	klien	yang	dikirim	oleh	
Dinas	 Sosial	 PPPA	 Kabupaten	 Nganjuk	 ini	 ada	 yang	mengikuti	 pembinaan	 di	 UPT	
PSBR	Jombang,	UPT	PSBR	Bojonegoro,	UPT	PSBR	Blitar.	Tujuan	dari	program	PSBR	
ini	 adalah	 Mengembangkan	 potensi	 fisik,	 mental,	 sosial	 dan	 keterampilan	 remaja	
sehingga	mampu	 berperan	 sosial	 dalam	 keluarga	 dan	masyarakat.	 Visinya	 adalah	
Terwujudnya	 Remaja	 Berperilaku	 Normatif,	 Terampil	 dan	 Mandiri,	 serta	 misinya	
adalah	 Melaksanakan	 pelayanan	 pemenuhan	 kebutuhan	 dasar,	 rehabilitasi	 sosial,	
bimbingan	 mental,	 perilaku	 sosial	 dan	 bimbingan	 fisik,	 Melaksanakan	 bimbingan	
pengembangan	 melalui	 latihan	 keterampilan	 kerja	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 dan	
dasar	permintaan,	Melaksanakan	penyaluran	kerja/	pengembalian	kepada	keluarga	
atau	 masyarakat	 serta	 pembinaan	 lanjut.	 Berdasarkan	 pengamatan	 penulis	 pada	
program	PSBR	yang	di	 ikuti	oleh	Dinas	Sosial	PPPA	Kabupaten	Nganjuk	 fenomena	
yang	ditemui	sebagai	berikut	:	

a. Ketepatan	 sasaran	 yang	 dilakukan	 oleh	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Nganjuk	
memberikan	 pelayanan	 dalam	 memilih	 peserta	 yang	 akan	 mengikuti	
pembinaan	 sudah	 sesuai	 dengan	 sasaran	 dari	 tujuan	 yang	 ditetapkan	
sebelumnya,	dalam	mencapai	tujuan	dari	Program	PSBR	kabupaten	Nganjuk	
telah	mencapai	tujuan	program.	
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b. Pemantauan	 terhadap	para	 lulusan	program	Pelayanan	Sosial	Bina	Remaja	
yang	telah	dilakukan	oleh	pihak	Dinas	Sosial	Provinsi	Jawa	Timur	dan	Dinas	
Sosial	Kabupaten	Nganjuk	dapat	dikatakan	baik.	

c. Dalam	 memperkenalkan	 program	 PSBR	 ini	 kepada	 masyarakat	 masih	
menggunakan	cara	yang	sederhana.	

Namun	 dalam	 mengikuti	 pelaksanakan	 program	 ini	 masih	 terdapat	 juga	
hambatan	hambatan	seperti	 seperti	kurang	 taunya	masyarakat	mengenai	program	
PSBR,	 adanya	peserta/klien	dari	Kabupaten	Nganjuk	 	 yang	berada	di	Asrama	UPT	
PSBR	 tiba	 –	 tiba	 ingin	 keluar,	 adanya	 hambatan	 saat	 melakukan	 pencarian	
klien/peserta.Berdasarkan	uraian	di	atas,	maka	peneliti	 tertarik	untuk	mengetahui	
keadaan	 melalui	 suatu	 penelitian	 dengan	 judul	 “Optimalisasi	 Program	 Pelayanan	
Sosial	untuk	Remaja:	Studi	Kasus	Dinas	Sosial	PPPA	Kabupaten	Nganjuk”.	

	
METODE	PENELITIAN		

Metode	penelitian	dalam	penelitian	ini	bersifat	deskriptif	dan	menggunakan	
pendekatan	 kualitatif	 yang	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 bagaimana	 Optimalisasi	
Program	 Pelayanan	 Sosial	 Di	 Kabupaten	 Nganjuk.	 Untuk	 memperoleh	 data	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 peneliti	 berpartisipasi	 langsung	 untuk	wawancara	
dengan	 menggunakan	 pedoman	 wawancara	 dan	 mendokumentasikan	 setiap	
kegiatan	 yang	 ditemukan	 dalam	 penelitian,	 menganalisis	 setiap	 indormasi	 dan	
dokumentasi	 yang	ditemukan	selama	penelitian.	Analisis	data	dalam	penelitian	 ini	
menggunakan	model	yang	dikemukakan	oleh	(Miles	&	Huberman,	1994).	

Teknik	Observasi	dalam	penelitian	ini	dilakukan	untuk	mendeskripsikan	dan	
mengetahui	 seberapa	 efektif	 Program	 Pelayanan	 Sosial	 Bina	 Remaja	 ini	 dan	 serta	
mengetahui	faktor	pendorong	dan	penghambatnya	dalam	program	Pelayanan	Sosoal	
Bina	Remaja.		

Teknik	 wawancara	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	
wawancara	 terbuka,	 didasarkan	 pada	 pertimbangan	 bahwa	 dengan	 wawancara	
terbuka	akan	didapat	informan	yang	benar-benar	mengatahui	tentang	transformasi	
efektivitas	program	Pelayanan	Sosial	Bina	Remaja.	Dengan	begitu	maka	akan	didapat	
informasi	 yang	 jelas,	 akurat,	 dan	 komprehensif.	 Disamping	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	
menggunakan	 jenis	 wawancara	 semistruktur,	 yang	 mana	 peneliti	 menggunakan	
pedoman	wawancara	namun	pelaksanaannya	lebih	bebas	jika	dibandingkan	dengan	
wawacara	terstruktur	(Sugiyono,	2018).	Tujuan	dari	wawancara	semistruktur	agar	
diperoleh	kedalaman	data	karena	peneliti	dapat	mengembangkan	pertanyaan	sesuai	
dengan	informasi	atau	jawaban	yang	diperoleh.	

Teknik	 Dokumentasi	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 mengambil	
beberapa	foto/gambar	yang	berkaitan	dengan	kegiatan	di	dalam	Program	Pelayanan	
Sosial	 Bina	 Remaja,	 beberapa	 foto	 dilakukannya	 wawancara	 dengan	 narasumber	
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serta	merekam	proses	wawancara	yang	dapat	dijadikan	bahan	lampiran	maupun	data	
tambahan	riset	yang	dibutuhkan.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Sumber	Daya	Manusia	(SDM)	merupakan	salah	satu	penentu	keefektivan	dan	
kemajuan	bagi	sebuah	organisasi	(Hayati	&	Yulianto,	2021).	Pengembangan	ataupun	
pemberdayaan	 masyarakat	 adalah	 salah	 satu	 komitmen	 dalam	 memberdayakan	
masyarakat	 tingkat	 bawah	 sehingga	 mereka	 memiliki	 berbagai	 pilihan	 nyata	
menyangkut	 dan	 mengenai	 masa	 depannya	 (Hamid,	 2018).	 Masyarakat	 tingkat	
bawah	ini	umumnya	terdiri	dari	orang	orang	lemah,	tidak	berdaya,	dan	miskin	karena	
tidak	 memiliki	 sumber	 daya	 manusia	 atau	 tidak	 memiliki	 kemampuan	 untuk	
mengontrol	 sarana	 sarana	 produksi	 yang	 ada	 baik	 karena	 faktor	 sosial	 maupun	
Pendidikan	 (Zubaedi,	 2013).	Masyarakat	 tingkat	 bawah	 ini	 umumnya	 terdiri	 atas:	
kaum	buruh,	Petani	penggarap,	petani	belahan	kecil,	para	nelayan,	masyarakat	hutan,	
kalangan	pengangguran,	dan	orang	orang	cacat	(Zubaedi,	2013).		

Rendahnya	 Sumberdaya	 Manusia	 juga	 menjadi	 salah	 satu	 penyebab	
pengangguran.	 Salah	 satu	 penyebab	 manusia	 memiliki	 sumberdaya	 yang	 rendah	
adalah	 karena	 faktor	 Pendidikan	 yang	 kurang	 (Itang,	 2015).	 Mereka	 mengalami	
kurang	Pendidikan	karena	banyak	factor	seperti	kurangnya	biaya,	bahkan	sampai	ada	
faktor	 dari	 diri	 manusia	 tersebut	 yang	 memang	 malas	 untuk	 mendapatkan	
pendidikan.	Pendidikan	merupakan	modal	utama	bagi	manusia	untuk	meningkatkan	
kemampuan	 baik	 secara	 formal	 berupa	 pengetahuan	 maupun	 informal	 berupa	
keterampilan	untuk	mempermudah	memiliki	peluang	dalam	mencari	pekerjaan,	yang	
mana	 pada	 saat	 ini	 nilai	 daya	 saing	 dalam	 dunia	 kerja	 sangat	 tinggi	 dan	 tingkat	
pengangguran	di	suatu	wilayah	dapat	berkurang	(Mouren	et	al.,	2022).	

Sebagai	 remaja	 yang	merupakan	generasi	penerus	bangsa	maka	kita	harus	
dibekali	 oleh	 Pendidikan	 (Yuristia,	 2018).	 Hal	 ini	 dikarenakan	 di	 dalam	 proses	
pendidikan	inilah	yang	nantinya	akan	mengembangkan	kreativitas	dan	peningkatan	
keterampilan	agar	remaja	menjadi	sumber	daya	manusia	yang	berkualitas	(Yuristia,	
2018).	Setiap	anak	Indonesia	berhak	mendapatkan	pendidikan	untuk	pengembangan	
potensi,	minat	dan	bakat	dirinya	agar	mereka	kelak	dapat	menjadi	penerus	bangsa	
yang	 memiliki	 kemampuan	 intelektual	 sehingga	 dapat	 dijadikan	 sumber	 daya	
manusia	yang	berpotensi	dalam	memimpin	bangsa	dan	negara	kearah	yang	lebih	baik	
(Tamba	 et	 al.,	 2015)	 .	 Pemerintah	 Indonesia	 sendiri	 sudah	 menjamin	 pendidikan	
warga	negara	nya	termasuk	remaja	yang	tercantum	dalam	salah	satu	UUD	1945	Pasal	
31	ayat	(1)	dan	(2)	yang	berbunyi:	

“Setiap	 warga	 negara	 wajib	 mengikuti	 pendidikan	 dasar	 dan	
pemerintah	 wajib	 membiayainya”	 sangat	 jelas	 menyebutkan,	
pemerintah	wajib	membiayai	pendidikan	dasar	warga	negara.”	
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Remaja	 putus	 sekolah	 atau	 terlantar	merupakan	 salah	 satu	masalah	 sosial	
yang	harus	mendapatkan	perhatian	khusus,	karena	dampak	yang	ditimbulkan	tidak	
lagi	 hanya	dirasakan	oleh	 individu	 remaja	 itu	 sendiri,	 tetapi	 juga	oleh	masyarakat	
(Tamba	 et	 al.,	 2014).	Dampak	 yang	 ditimbulkan	 yaitu	 pengangguran,	 kriminalitas,	
kemiskinan	dan	kenakalan	remaja.		

Dalam	upaya	untuk	mengurangi	remaja	yang	putus	sekolah	ataupun	terlantar,	
diperlukan	 kerjasama	 dari	 berbagai	 pihak,	 baik	 dari	 pihak	 pemerintah	 sendiri	
maupun	juga	pihak	masyarakat	serta	swasta	(Al	Ansari	et	al.,	2020).	Salah	satu	upaya	
yang	 dilakukan	 adalah	 dengan	 memberikan	 pelayanan	 sosial.	 Pelayanan	 sosial	
tersebut	bertujuan	agar	remaja	yang	putus	sekolah	ataupun	kurang	bekal	 ilmunya	
untuk	melanjutkan	 ke	 dunia	 kerja	 tetap	mendapatkan	 pendidikan	 di	 luar	 sekolah	
(Tamba	 et	 al.,	 2015)	 yang	 dapat	 dijadikan	 bekal	 untuk	 memperoleh	 pekerjaan	
sehingga	mereka	dapat	memenuhi	kebutuhan	hidupnya	secara	mandiri	(Tamba	et	al.,	
2015).	

Salah	 satu	 cara	 untuk	 menyikapi	 hal	 tersebut	 pemerintah	 Indonesia	 telah	
melakukan	 upaya	 strategis	 melalui	 Kementerian	 Sosial	 Republik	 Indonesia	 untuk	
menetapkan	 program	 prioritas	 penanganan	 masalah	 kesejahteraan	 sosial	 kepada	
dinas	sosial	di	seluruh	Indonesia	(Purnamawati,	2020)	khususnya	di	daerah	sosial	
provinsi	Jawa	timur	dengan	membentuk	Unit	Pelaksana	Teknis	(UPT).	Bentuk	UPT	
Pelayanan	sosial	untuk	remaja	yang	putus	sekolah	yaitu	UPT	Pelayanan	Sosial	Bina	
Remaja	(UPT	PSBR)	yang	terdapat	di	empat	lokasi	yaitu:	UPT	PSBR	Blitar,	UPT	PSBR	
Bojonegoro,	 UPT	 PSBR	 Jombang	 dan	 UPT	 PSBR	 Pamekasan.	 Di	 dalam	 program	
pendidikan	 Pelayanan	 Sosial	 Bina	 Remaja	 ini	 nanti	 dapat	 berdampak	 positif	 bagi	
remaja.	Karena	di	dalam	program	Pelayanan	Sosial	Bina	Remaja	ini	bertujuan	untuk	
dapat	mengurangi	kenakalan	remaja	yang	sekarang	ada	di	masyarakat,	serta	dapat	
membantu	agar	 semua	 remaja	yang	mengikuti	program	 ini	menjadi	manusia	yang	
kreatif	dan	mandiri	dan	dapat	 terserap	dalam	dunia	kerja	yang	dapat	mengangkat	
perekonomian	(Umayah,	2013)	

Dalam	penelitian	ini	didasarkan	juga	penelitian	terdahulu	yang	dimana	juga	
membahas	hal	yang	sama	yaitu	mengenai	program	PSBR.	Seperti	dalam	penelitian	
yang	dilakukan	oleh	Tamba	(Tamba	et	al.,	2015)	yang	berjudul	“Pelayanan	Sosial	Bagi	
Remaja	Putus	Sekolah”	dan	membehas	mengenai	keberhasilan	program	Pelayanan	
Sosial	bina	Remaja	yang	dimana	hasilnya	adalah	ketika	remaja	putus	sekolah	yang	
telah	mendapatkan	 pelayanan	 sosial	 telah	mampu	melaksanakan	 tugasnya	 secara	
baik	di	masyarakat	dan	mandiri	dalam	memenuhi	kebutuhannya,	maka	pelayanan	
sosial	 tersebut	dikatakan	berhasil.	Namun	sebaliknya,	ketika	remaja	putus	sekolah	
yang	 telah	mendapatkan	 pelayanan	 sosial	 belum	mampu	melaksanakan	 perannya	
dimasyarakat	 dan	 belum	 dapat	 memenuhi	 kebutuhannya	 secara	 mandiri,	 berarti	
terdapat	kesalahan	pada	pelaksanaan	pelayanan	sosialnya	ataupun	terhadap	remaja	
itu	sendiri.		
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Penelitian	 sebelumnya	 yang	 telah	 dilakukan	 memiliki	 relevansi	 dengan	
penelitian	yang	sedang	dilakukan	dengan	topik	yang	sama	yaitu	pemberdayaan	pada	
remaja.	 Walaupun	 topiknya	 serupa,	 perbedaan	 utamanya	 terletak	 pada	 lokasi	
penelitian	dan	periode	waktu	penelitian	yang	berbeda.	Kesamaan	antara	penelitian	
sebelumnya	 dan	 penelitian	 saat	 ini	 adalah	 pendekatan	 kualitatif	 yang	 digunakan	
dalam	 membahas	 mengenai	 efektivitas	 program	 Pelayanan	 Sosial	 Bina	 Remaja	
(PSBR).	

Pelayanan	sosial	bina	remaja	merupakan	upaya	untuk	memberikan	dukungan	
dan	 bimbingan	 kepada	 remaja	 dalam	 berbagai	 aspek	 kehidupan	 mereka,	 seperti	
pendidikan,	kesehatan,	keterampilan,	dan	kesejahteraan	psikologis.	Salah	satu	tujuan	
utama	dari	pelayanan	sosial	bina	remaja	adalah	meningkatkan	kesejahteraan	secara	
menyeluruh	bagi	remaja.	Ini	mencakup	aspek	fisik,	mental,	emosional,	dan	sosial	dari	
kehidupan	mereka.	Upaya	dilakukan	untuk	memastikan	bahwa	remaja	merasa	aman,	
sehat,	dan	bahagia	dalam	kehidupan	mereka.	Selain	itu	salah	satu	tujuan	yang	sangat	
penting	adalah	membantu	remaja	mengembangkan	potensi	mereka	sepenuhnya.	Ini	
mencakup	 pengembangan	 keterampilan,	 bakat,	 minat,	 dan	 kepribadian	 yang	
memungkinkan	mereka	untuk	mencapai	tujuan	hidup	mereka	secara	positif.		

Pelayanan	 Sosial	 Bina	Remaja	 adalah	 salah	 satu	 program	dari	Dinas	 Sosial	
Provinsi	 Jawa	Timur	yang	 turun	ke	UPT	 sebagai	 salah	 satu	Unit	 untuk	melakukan	
pemberdayaan	dan	pelatihan	kepada	remaja	yang	berusia	15	–	21	tahun.	Pelayanan	
sosial	 yang	dimaksud	adalah	pelayanan	yang	diberikan	kepada	 remaja	yang	putus	
sekolah	 ataupun	 terlantar	 dengan	 cara	 memberikan	 mereka	 bimbingan	 layaknya	
berada	disekolah.	Dalam	melakukan	pelayanan	terdapat	banyak	bimbingan	seperti	
Bimbingan	 fisik,	 mental,	 agama	 dan	 bimbingan	 keterampilan	 yang	 dimana	 agar	
mereka	menjadi	 manusia	 yang	 kreatif,	 memiliki	 bakat	 keterampilan	 dan	mandiri.	
Pelayanan	sosial	yang	diberikan	ini	tentunya	harus	sesuai	dengan	kebutuhan	remaja	
yang	 putus	 sekolah	 ataupun	 kurang	 ilmunya	 mengenai	 bidang	 yang	 diberikan.	
Pelayanan	 sosial	 yang	dapat	 diberikan	 yaitu	 berupa	pembinaan	bagi	mereka	 yang	
ingin	mengikuti	bimbingan.	Bimbingan	yang	diberikan	yaitu	pimpinan	mental,	agama,	
sosial	 dan	 fisik	 lalu	 juga	 terdapat	 bimbingan	 keterampilan.	 Selain	 itu	 cara	
mengalokasikan	 sumber	 daya	 manusia	 ini	 harus	 efektif	 dan	 fokus	 pada	
perkembangan	infrastruktur	dan	kebijakan	yang	mendukung	pertumbuhan	di	sektor	
sektor	seperti	sektor	Industri.		

Upaya	 untuk	 mencapai	 kesejahteraan	 bagi	 masyarakat	 yang	 kurang	
berpendidikan	 di	 Kabupaten	 Nganjuk	 telah	 dilakukan	 dengan	 cara	 kerjasma	
mengikuti	program	pemberdayaan	antara	Dinas	Sosial	Provinsi	Jawa	Timur	dengan	
Unit	Pelaksana	Teknis	yang	tersebar	dalam	4	lokasi	yaitu	UPT	PSBR	Blitar,	UPT	PSBR	
Bojonegoro,	 UPT	 PSBR	 Jombang,	 UPT	 PSBR	 Pamekasan.	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	
Nganjuk	 merupakan	 salah	 satu	 anggota	 UPT	 PSBR	 yang	 tersebar	 di	 Jawa	 Timur.	
Namun	dalam	pelaksanaan	Program	Pelayanan	Sosial	Bina	Remaja	ini	masih	terdapat	
hambatan	 lain	 seperti	 kurang	 taunya	 masyarakat	 mengenai	 program	 PSBR	
(Pelayanan	 Sosial	 Bina	 Remaja)	 yang	 sudah	 ada,	 seperti	 yang	 ada	 dalam	 dalam	

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/2476


  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   
ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 
Volume	6	Nomor	9	(2024)			4028	–	4042			P-ISSN	2656-274x	E-ISSN	2656-4691	

DOI:	10.47476/reslaj.v6i9.2476	
 

4035 | Volume 6 Nomor 9  2024 
 

kutipan	berita	berikut	dijelaskan	bahwa	Kabupaten	Nganjuk	tidak	mengirimkan	surat	
karena	 tidak	 ada	 peserta	 yang	mengikuti	 program	 Pelayanan	 Sosial	 Bina	 Remaja.	
Kabupaten	Nganjuk	pada	tahun	2019	dan	tahun	2022	mengalami	penurunan	peserta	
dan	 kurang	 ada	 peminat	 dalam	 hal	 ini	 berarti	 masih	 kurang	 taunya	 masyarakat	
mengenai	adanya	Program	Pelayanan	Sosial	Bina	Remaja	(PSBR),	Selain	hambatan	
diatas	terdapat	juga	hambatan	lain	seperti	adanya	peserta/klien	dari	kabupaten	yang	
berada	 di	 UPT	 Pelayanan	 Sosial	 Bina	 Remaja	 yang	 tiba	 –	 tiba	 ingin	 keluar	 hal	 ini	
sesungguhnya	 bukan	 saja	 menjadi	 tanggung	 jawab	 salah	 satu	 pihak	 saja,	 tetapi	
merupakan	 tanggung	 jawab	 bersama	 antara	 pemerintah,	 Lembaga	 Swadaya	
Masyarakat,	dan	juga	petugas	pelaksana	program	secara	keseluruhan.		

Dalam	memilih	peserta	sejauh	ini	sudah	tepat	sasaran	dan	juga	peserta	yang	
akan	mengikuti	program	sudah	sesuai	dengan	prosedur,	seperti	memilih	remaja	yang	
berusia	15-21	tahun,	putus	sekolah	atau	tidak	mampu	dalam	melanjutkan	pendidikan	
kejenjeng	selanjutnya	dan	yang	paling	penting	adalah	selalu	memilih	peserta	yang	
berminat	 serta	memiliki	 niat	 untuk	mendapatkan	 bimbingan.	 Tidak	 hanya	 remaja	
yang	putus	sekolah	saja	namun	termasuk	remaja	yang	mungkin	terlantar,	terlupakan,	
atau	 diabaikan	 oleh	masyarakat	 atau	 sistem	pendukung	 lainnya.	Mereka	mungkin	
berasal	dari	 latar	belakang	ekonomi	rendah,	keluarga	bermasalah,	atau	lingkungan	
yang	 tidak	 mendukung,	 termasuk	 remaja	 dengan	 kebutuhan	 khusus,	 baik	 fisik,	
mental,	 atau	 emosional.	 Mereka	 mungkin	 membutuhkan	 bimbingan	 tambahan,	
dukungan	medis,	atau	perhatian	khusus	dalam	pengembangan	keterampilan	sosial	
atau	 belajar.	 Pelayanan	 sosial	 bina	 remaja	 ditujukan	 untuk	 membantu	 mereka	
mengatasi	tantangan	ini	dan	mengarahkan	mereka	ke	jalur	yang	lebih	positif.		

Sedangkan	 untuk	 ketepatan	 sasaran	 dapat	 dilihat	 sebagai	 sejauh	 mana	
program	 PSBR	 yang	 berjalan	 tepat	 dengan	 sasaran	 dari	 tujuan	 yang	 ditetapkan	
sebelumnya	 salah	 satunya	adalah	dalam	merekrut	 remaja	 yang	putus	 sekolah	dan	
berusia	15-21	tahun.	Hasil	dari	temuan	ini	menunjukkan	bahwa	ketepatan	sasaran	
dalam	 program	 ini	 sudah	 tercapai/	 sudah	 efektif	 karena	 peserta	 dari	 Kabupaten	
Nganjuk	 yang	 mengikuti	 program	 ini	 adalah	 remaja	 yang	 putus	 sekolah	 dan	
memerlukan	bimbingan.	Dalam	hal	 ini	berarti	dalam	melakukan	pemilihan	peserta	
dalam	program	 ini	 sudah	 dikatakan	 baik	 atau	 efektif	 karena	 sudah	 sesuai	 dengan	
prosedur	dan	 juga	sesuai	 tepat	sasaran.	Kegiatan	PSBR	ini	dilakukan	seleksi	untuk	
calon	 peserta	 setiap	 6	 bulan	 sekali	 dan	 selama	 1	 tahun	 ada	 2	 kali	 pelatihan	 yang	
berbeda	peserta.		

Untuk	 mendapatkan	 peserta	 maka	 program	 ini	 harus	 diketahui	 oleh	
masyarakat	yang	dimana	hal	ini	berarti	Dinas	Sosial	PPPA	Kabupaten	Nganjuk	harus	
melakukan	sosialisasi	kepada	masyarakat.	Hal	tersebut	sesuai	dengan	yang	dikatakan	
(Herdiana,	2018)	bahwasanya	sosialisasi	dalam	perspektif	kebijakan	perlu	dilakukan	
sebagai	upaya	untuk	menyebarluaskan	isi	program	kebijakan	yang	bertujuan	untuk	
memunculkan	pemahaman	dan	pengetahuan	pada	kelompok	yang	menjadi	sasaran	
dari	program	kebijakan	tersebut.		
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Upaya	sosialisasi	yang	dilakukan	untuk	memperkenalkan	program	ini	kepada	
masyarakat	 salah	 satunya	 menggunakan	 organisasi	 masyarakat	 seperti	 karang	
taruna	 dan	 juga	 langsung	 kepada	 masyarakat	 seperti	 yang	 sudah	 dilakukan	 oleh	
peserta	 lulusan	 PSBR	 yaitu	 menggunakan	 cara	 merekomendasikannya	 kepada	
masyarakat	 masyarakat	 agar	 lebih	 dikenal	 masyarakat.	 Hal	 ini	 berarti	 dalam	
memperkenalkan	 program	 ini	 masih	 menggunakan	 cara	 sederhana.	 Sosialisai	
didalam	program	PSBR	merupakan	salah	satu	faktor	penting	dalam	menyukseskan	
program	ini.	Seharusnya	Kabupaten	Nganjuk	banyak	melakukan	cara	sosialisasi	yang	
dilakukan,	 salah	 satunya	 dengan	 memperkenalkan	 program	 ini	 secara	 lebih	 luas	
kepada	masyarakat	melalui	media	online	karena	di	era	modern	 ini	 informasi	yang	
berkembang	melalui	media	online	cepat	tersampaikan	kepada	masyrakat	dan	dapat	
juga	dengan	menjalin	kerjasama	antara	pihak	pemerintah	 secara	 langsung	dengan	
pihak	 kemitraan	 yang	 berkaitan	 dengan	 remaja	 putus	 sekolah	 seperti	 pihak	
puskesmas,	kepolisian	ataupun	pihak	swasta	yang	lain	dengan	focus	pengembangan	
dan	penanganan	anak	remaja.	

Program	 Pelayanan	 Sosial	 Bina	 Remaja	 (PSBR)	 adalah	 salah	 satu	 program	
yang	 memiliki	 tujuan.	 Tujuan	 pembinaan	 dan	 pelatihan	 keterampilan	 harus	
ditetapkan	 terlebih	 dahulu,	 secara	 tegas	 spesifik,	 jelas	 waktunya	 dan	 dirumuskan	
dengan	 kalimat	 singkat,	 dengan	 demikian	 seluruh	 kegiatan	 latihan	 selalu	 akan	
terarah	 pada	 tujuan	 yang	 akan	 ditetapkan	 selamanya	 (Suryana	 Sumantri	 2003:4).	
Adapun	tujuan	dari	program	ini	adalah	untuk	mengembangkan	potensi	fisik,	mental,	
sosial	dan	keterampilan	remaja	sehingga	mampu	berperan	sosial	dalam	keluarga	dan	
masyarakat,	dan	memiliki	visi	terwujudnya	Remaja	Berperilaku	Normatif,	Terampil	
dan	 Mandiri.	 Dalam	 hal	 ini	 Kabupaten	 Nganjuk	 berusaha	 untuk	 memenuhi	 dan	
bekerja	 sama	agar	 semua	 tujuan,	visi	misi	 tercapai.	Adanya	 fasilitas	yang	memang	
disediakan	di	Asrama	UPT	PSBR	menjadi	salah	satu	keuntungan	bagi	peserta	yang	
mengikuti	 keterampilan	 karena	 semua	 alat	 disediakan	 secara	 gratis	 dan	 dapat	
digunakan	 untuk	 praktek	 langsung.	 Ketepatan	 waktu	 pelaksanaan	 pelatihan	
keterampilan	 sudah	 baik	 karena	 dilaksanakan	 sesuai	 dengan	 waktu	 yang	 telah	
ditetapkan.	 Banyak	 juga	 para	 peserta	 merasa	 senang	 terhadap	 pelatihan	
keterampilan	yang	dilakukan	disini.	Yang	dimana	dalam	program	PSBR	ini	memiliki	
arti	bahwa	program	PSBR	yang	di	ikuti	oleh	Kabupaten	Nganjuk	merupakan	program	
yang	 sesuai	 dan	 cocok	 dengan	 kondisi	 lapangan	 saat	 ini	 yaitu	menangani	 tentang	
remaja	putus	sekolah	yang	dimana	dapat	kita	ketahui	bahwa	masih	banyak	remaja	
yang	saat	ini	masih	putus	sekolah.	

Secara	 keseluruhan	 pelayanan	 di	 dalam	 asrama	 yang	 telah	 dilakukan	 UPT	
PSBR	 telah	 berjalan	 secara	 baik.	 Tujuan	 pemberian	 pelayanan	 sosial	 bagi	 remaja	
putus	 sekolah	 adalah	 untuk	membantu	memperbaiki	 keberfungsian	 sosial	 remaja	
putus	 sekolah	 dan	 mempersiapkan	 remaja	 putus	 sekolah	 untuk	 masuk	 ke	 dalam	
dunia	kerja,	agar	mereka	mampu	memenuhi	kebutuhan	mereka	secara	mandiri	tanpa	
bergantung	kepada	orang	lain.	Namun	sebaliknya,	ketika	remaja	putus	sekolah	yang	
telah	 mendapatkan	 pelayanan	 sosial	 belum	 mampu	 melaksanakan	 perannya	
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dimasyarakat	 dan	 belum	 dapat	 memenuhi	 kebutuhannya	 secara	 mandiri,	 berarti	
terdapat	kesalahan	pada	pelaksanaan	pelayanan	sosialnya	ataupun	terhadap	remaja	
itu	sendiri.	Hal	ini	juga	sesuai	dengan	beberapa	ciri	-	ciri	dari	suatu	program	dinilai	
menjadi	progam	yang	baik	menurut	Tjokroamidjojo	(1984)	yang	dikutip	oleh	(Sari,	
2020)	dalam	program	PSBR	yaitu	:	Tujuan	adanya	program	PSBR	telah	dirumuskan	
secara	 jelas,	 Penentuan	 peralatan	 yang	 terbaik	 dalam	 mencapai	 tujuan	 yang	
ditetapkan	 telah	 dilakukan	 dengan	 baik,	 Segala	 macam	 upaya	 dalam	 bidang	
manajemen,	 seperti	 penyediaan	 tenaga,	 pembiayaan,	 dan	 lain	 sebagainya	 yang	
ditujukan	untuk	pelaksanaan	program	telah	dilakukan	dengan	baik	juga	yang	dapat	
dilihat	dari	tahap	pemberamgkatan	samapi	penjemputan	peserta.		

Dalam	menentukan	keberhasilan	sebuah	program	maka	diperlukan	adanya	
pemantauan	 terhadap	 output	 sebuah	 program.	 Penting	 untuk	 mengevaluasi	
efektivitas	pelayanan	sosial	bina	remaja	secara	berkala.	Ini	melibatkan	pemantauan	
terhadap	perkembangan	remaja	yang	menerima	layanan,	serta	pengukuran	terhadap	
pencapaian	tujuan	yang	telah	ditetapkan.	Termasuk	dalam	program	Pelayanan	Sosial	
Bina	Remaja	ini	yang	dimana	dilakukan	dengan	pemantauan	keberlangsungan	sejauh	
mana	 eks	 klien	 mampu	 mengembangkan	 fungsi	 sosialnya	 dalam	 masyarakat	 dan	
sejauh	mana	mereka	dalam	memasuki	dunia	kerja.	Seperti	yang	dilakukan	oleh	dinas	
social	 provinsi	 dan	 dinas	 social	 kabupaten	 nganjuk	 dalam	 memantau	 para	 eks	
klien/lulusan	 dari	 binaan	 UPT	 PSBR.	 Selain	 itu	 dapat	 dilihat	 juga	 sejauh	 mana	
penilaian	 para	 peserta	 terhadap	 pemantauan	 yang	 dilakukan	 oleh	 Dinas	 Sosial	
Provinsi	 Jawa	 Timur.	 Keberlangsungan	 pemantauan	 ini	 juga	 merupakan	 suatu	
kegiatan	yang	dilakukan	setelah	dilaksanakannya	program	sebagai	bentuk	perhatian	
kepada	masyarakat	sebagai	peserta	program.		

Kontribusi	para	penerima	manfaat	mengikuti	bimbingan	di	Pelayanan	Sosial	
Bina	 Remaja	 (PSBR)	 yang	 tergolong	 tinggi,	mereka	memiliki	motivasi	 untuk	 lebih	
berkembang,	 yang	 dimana	 hal	 ini	 dapat	 diartikan	 mereka	 telah	 mampu	
mengembangkan	 keterampilan	 yang	 mereka	 miliki.	 Seperti	 yang	 dilakukan	 oleh	
beberapa	eks	klien	PSBR	dari	Kabupaten	Nganjuk	yang	berniat	memperoleh	manfaat	
dengan	cara	mengembangkan	usahanya.	

	
KESIMPULAN		

a. Ketepatan	 sasaran	 yang	 dilakukan	 oleh	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Nganjuk	
memberikan	 pelayanan	 dalam	 memilih	 peserta	 yang	 akan	 mengikuti	
pembinaan	 sudah	 sesuai	 dengan	 sasaran	 dari	 tujuan	 yang	 ditetapkan	
sebelumnya	 yaitu	merekrut	 remaja	 yang	 putus	 sekolah	 dan	 berusia	 15-21	
tahun,	membutuhkan	bimbingan	keterampilan.	

b. Dalam	 mencapai	 tujuan	 dari	 Program	 PSBR	 kabupaten	 Nganjuk	 telah	
mencapai	 tujuan	 program,	 adapun	 tujuan	 yang	 sudah	 tercapai	 seperti	
keterampilan	 remaja	 yang	 mampu	 berperan	 sosial	 dalam	 keluarga	 dan	
masyarakat,	terwujudnya	remaja	berperilaku	normatif,	terampil	dan	mandiri.	
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c. Pemantauan	 terhadap	para	 lulusan	program	Pelayanan	Sosial	Bina	Remaja	
yang	telah	dilakukan	oleh	pihak	Dinas	Sosial	Provinsi	Jawa	Timur	dan	Dinas	
Sosial	Kabupaten	Nganjuk	dapat	dikatakan	baik	karena	lulusan	dari	program	
ini	 banyak	 yang	 memperoleh	 manfaat/bantuan	 dari	 pihak	 Dinas	 Sosial	
Privinsi	Jawa	Timur.	

d. Dalam	 memperkenalkan	 program	 PSBR	 ini	 kepada	 masyarakat	 masih	
menggunakan	cara	yang	sederhana,	yaitu	melalui	tokoh	masyarakat	ataupun	
hanya	dari	lulusan	peserta	PSBR,	yang	harusnya	ada	banyak	pihak	yang	ikut	
memperkenalkan	program	ini.	

	
SARAN	

a. Perlu	 adanya	 sosialisasi	 lebih	 banyak	 dengan	 melibatkan	 masyarakat	
langsung	demi	mendapatkan	atensi	dari	masyarakat	luas	mengenai	program	
ini.	 Ada	 banyak	 cara	 sosialisasi	 yang	 bias	 dilakukan,	 salah	 satunya	dengan	
menjalin	kerjasama	antara	pihak	pemerintah	secara	langsung	dengan	pihak	
kemitraan	 yang	 berkaitan	 dengan	 remaja	 putus	 sekolah	 seperti	 pihak	
puskesmas,	 kepolisian	 ataupun	 pihak	 swasta	 yang	 lain	 dengan	 focus	
pengembangan	dan	penanganan	anak	remaja,	ataupun	dengan	melalui	media	
online	 sehingga	dapat	 cepat	diketahui	 oleh	masyarakat	mengenai	program	
PSBR	ini.	

b. Mengingat	 banyaknya	 jumlah	 peserta	 dari	 Kabupaten	 Nganjuk	 alangkah	
baiknya	Kabupaten	Nganjuk	 juga	mengusulkan	agar	 ada	UPT	PSBR	 sendiri	
pada	 Kabupaten	 Nganjuk	 sehingga	 para	 peserta	 tidak	 perlu	 melakukan	
bimbingan	di	luar	kota.	
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